ABSTRAK

Fenomena streaming illegal mengancam hak siar eksklusif. Salah satu kasusnya
adalah pelanggaran terhadap MNC Group, pemegang hak siar AFC U-23 Asian
Cup, oleh situs streaming illegal RBTV77. Praktik ini menyebabkan kerugian
finansial dan merugikan industri penyiaran. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana perlindungan hukum yang dimiliki MNC Group dalam
menghadapi praktik streaming illegal serta langkah-langkah yang dapat diambil
untuk melindungi hak siarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perlindungan hukum terhadap hak siar eksklusif MNC Group dan mengidentifikasi
strategi penegakan hukum yang efektif dalam menangani pelanggaran tersebut.
Manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan bagi pemegang hak siar,
regulator, dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya melindungi hak siar
eksklusif di era digital. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan
pendekatan perundang-undangan serta studi kepustakaan dari berbagai sumber,
seperti buku, jurnal, dan hasil penelitian terkait pelanggaran hak siar eksklusif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap hak siar
eksklusif MNC Group didasarkan pada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta, yang mencakup perlindungan hukum preventif, pidana, dan
keperdataan. Upaya penegakan hukum dapat dilakukan melalui pemblokiran situs
illegal serta tuntutan hukum terhadap pelaku pelanggaran, baik melalui jalur litigasi
di Pengadilan Niaga maupun mekanisme alternatif penyelesaian sengketa seperti
mediasi dan arbitrase. Namun, MNC Group belum menempuh jalur hukum
terhadap RBTV77 karena berbagai kendala. Sebagai rekomendasi, diperlukan
sinergi antara pemegang hak siar, pemerintah, dan penyedia layanan internet untuk
memperkuat mekanisme pemblokiran. Selain itu, sosialisasi tentang dampak
negatif streaming illegal serta penguatan regulasi yang lebih tegas sangat
diperlukan guna melindungi hak siar eksklusif di Indonesia.
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